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Abstract
Aging occurs when a person reaches a certain level of physical development. can change. In old age, this is the last person, who gradually degenerates physically, mentally and socially. Persistent hypertension in the arteries, with a systolic blood pressure above 140 mm Hg and a diastolic blood pressure above 90 mm Hg. The incidence of arterial hypertension increases every year. Hypertension is the most dangerous disease in the world. High blood pressure in the long term can damage various organs in the body, such as the kidneys, heart and brain. This happens if you have high blood pressure and are handled properly as soon as possible. This activity was held in Deli Tua, Deli Serdang in September 2022. All the elderly who attended this activity experienced an increase in knowledge regarding the utilization of pineapple skin waste which can be reused into tea which is beneficial for the elderly who specifically suffer from hypertension.
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Abstrak
Penuaan terjadi saat seseorang mencapai tingkat perkembangan fisik tertentu. bisa berubah. Di usia tua, ini adalah orang terakhir, yang berangsur-angsur merosot secara fisik, mental, dan sosial. Hipertensi menetap di dalam arteri, dengan tekanan darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 mmHg. Angka kejadian hipertensi arteri meningkat setiap tahunnya. Hipertensi merupakan penyakit paling berbahaya di dunia. Tekanan darah tinggi dalam jangka panjang dapat merusak berbagai organ dalam tubuh, seperti ginjal, jantung, dan otak. Ini terjadi jika darah tinggi dan ditangani dengan benar sesegera mungkin. Kegiatan ini dilaksanakan di Deli Tua, Deli Serdang pada bulan September 2022. Seluruh lansia yang hadir dalam kegiatan ini mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah kulit nenas yang dapat dimanfaatkan Kembali menjadi teh yang bermanfaat bagi lansia yang secara khusus merupakan penderita hipertensi. 
Kata Kunci: limbah kulit nenas, lansia, hipertensi 
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1. PENDAHULUAN
Penuaan merupakan bagian dari perkembangan manusia yang pada akhirnya menua dengan perubahan fisik dan perilaku yang dapat diprediksi terjadi pada setiap orang. Di usia tua ia adalah orang terakhir yang mengalami penurunan fisik, mental, dan sosial secara bertahap (Smeltzer SC, et al., 2018). Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik 140 mmHg atau lebih tinggi. Tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. kemampuan. Dua pengukuran dilakukan dengan interval 5 menit dalam keadaan istirahat/sadar (Tanto Chris, et al., 2018). Tekanan darah tinggi kronis dapat merusak hati, jantung, dan otak (Azizah, 2019).
Hipertensi kadang-kadang disebut "kematian diam-diam" karena pasien sering tidak menyadari tanda dan gejala yang terjadi ketika pembuluh darah pada sistem organ tertentu rusak. Menurut Nurarif H. Amin &Kusuma Hardi (2018) tidak ditemukan gejala khusus yang terkait dengan hipertensi kecuali saat didiagnosis oleh dokter. Artinya, tekanan darah tinggi hanya dapat dideteksi dengan pengukuran. Secara umum tekanan darah tinggi dilihat berdasarkan kondisi sakit kepala dan kelelahan.


1. METODE
Acara diawali dengan pembacaan materi dan dilanjutkan dengan kata sambutanoleh ketua tim. Pelaksanaan acara berupa demonstrasi dan sosialisasi bagaimana cara pengolahan limbah kulit nenas menjadi the kulit nenas yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Kegiatan PKM ini dihadiri oleh seluruh lansia dengan keluhan penyakit hipertensi yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Deli Tua, Deli Serdang. Selanjutnya dilaksanakan sesi tanya jawab. Para lansia juga diharapkan dapat mensosialisasikan demonstrasi yang dilaksanakan sebelumnya kepada teman ataupun kerabat terdekatnya sebagai bentuk implementasi pengetahuan yang telah mereka dapatkan selama mengikuti kegiatan pengabdian ini. Untuk mengakhiri kegiiatan pengabdian ini, panitia mengadakan doa bersama. 


2. HASIL
1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Pelaksanaan kegiatan ini dirangkum dalam tiga tahapan kegiatan, yaitu pengukuran pengetahuan lansia mengenai penatalaksanaan hipertensi sebelum pemberian demonstrasi, pemberian demonstrasi pengolahan limbah kulit nenas hingga menjadi teh yang dapat langsung dikonsumsi dan tahapan terakhir yaitu dengan mengukur tingkat pengetahuan lansiia setelah pelaksanaan demonstrasi dan sosialisasi.

2. Anaisis Hasil Kegiatan
Lansia yang hadir merasa tertarik dan penasaran dengan kegiatan ini, dilihat dari banyaknya jumlah pertanyaan yang diberikan pada saat konsultasi dan tanya jawab seputar hipertensi dan pengolahan limbah kulit nenas menjadi teh. Didapatkan respon yang baik dari lansia yang menghadiri acara ini dan ada juga yang berharap kegiatan seperti ini agar dilaksanakan secara rutin. 





3. PEMBAHASAN 

[image: ]

Manfaat teh kulit nanas
1. Manfaat anti-oksidan dan anti-inflamasi
2. Memperkuat sistem kekebalan tubuh
3. Sumber energi
4. Mengurangi stres dan nyeri sendi
5. Manfaat besar lainnya dari kulit nanas



5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan lansia yang menderita hipertensi menggenai penatalaksanaan pengobatan hipertensi khususnya pengobatan yang bersifat nonfarmakologis yang dinilai lebih aman doikonsumsi dan dengan nilai ekonomis yang rendah yaitu dengan memanfaatkan limbah kulit nenas yang ditransformasi menjadi teh kulit nenas yang dapat dengan mudah untuk dikonsumsi. 
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